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2.1 Pengertian Persediaan

Setiap perusahaan, apakab it perussliaan dagang ataupun perusahaan
industri selalu memerlukan  persediaan. Pursedisan cukup  berpengaruh
tethadap Kinerja perusahaan khususnya pada  penentuan harga pokok
produksi, atau harga pokok penjualan. dun akhirnya akan berpengaruh pada
penghitungan laba perusahaan.

Menurut Kieso dan Weygands (1998 19715 pengerlian persedizan adalah
sebagai berikut:

“Persediaan adalah pos harta yang ditahan uatuk dijual dalam hegiatan

usaha vang biasa atau barang yang akan digunekan atau dikonsumsi dalam

produlksi barang yang akan dijual”,

Berdasarkan pendapat di atas capal  dyelaskan bahwa pengertian
persediaan adalah sejumlah lﬁu'ang vang harus dimiliki oleh perusahaan baik
berupa bahan maupun barang agar wrjarun kelancaran proses produksi atau
penjualan.

Persediaan adalah elemen paling akiif dalam operasi usaha yang
perkesinambungan diperoleh uniuk diproduksi stan untuk dijual. Sebagian
besar sumber-sumbe: perusahaan seringkali diinvestasikan dalam penibelian

barang-barang atau produksi.



Menurut Skousen-Silce-Stice, (2001 - 99, pengertian persediaan adalah
sebagai berikut:

“Persedizan merupakan barang-barang vang tersedia untuk dijual dalam

kegiatan normal perusshaan dan,. dalam hal perusahaan manufakiur

persediaan mewalkili barang yang diprodulisi aran yang ditempatkan untuk
diprodukst”.

Jadi penggolongan terhadap suans barang sangatlah tergantung pada fujuan
kepemilikan oleh perusahaan dun jeais daripada perusahaan sendiri. Bagi
perusahaan industri/manufaktur vang termasuk pe rsediaan adalah bahan baku,
barang dalam proses, dan barang jadi. Sedanghan pada perusahaan dagang
pefsediaén pada umumnya :1ii‘etz::pkan ﬁniu%; barang-barang vang dimiliki olch
suatu perusahaan dagang, baik perusshaan besar ataupun cceran yang mana
barang-barang tersebut diperoleh dalam suatu kondisi vntuk dijual kembali,
schingga persediaan Jdari suatu perusahaan belum fentu merupakan persediaan
bagi perusahaan lainnyva.

Sebagai confoh, pada perusahazn  pabrikasi, taneh dan bangunan
merupakan bagian dari aktiva tetap, tetapi ¢i lain pihak bagi perusahaan real
estate, tanah dan bangunan merupakan persediaan yang ditujuban untuk
dijual.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan No.l4 paragraf 04 tahun 2002,
dinvatakan bahwa vang dimaksud dengan persediaan adalah schagai berthut:

“Persediaan maliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual

kembali, misalnva barang dagang dibeli oleh pengecer untuk dijual

kembali, atau pengadaan tanah dan properii lainnva untuk dijual kembali.

Persedinan juga mencakup barany jadi vang telah diproduksi, atau barang

dalam penvelesaian vang sedang diproduksi perusahaan dan termasuk
bahan serta perlengkapan vang ekan digunakan dalam proses produksi.



Bagi perusahaan jasa, perscdiaan mehpun bava jasa sepertt diuratkan

dalam paragral 13, dimana pendapatan vang bersanghutan belum diahut

perusahaan (lihat Pernyvataan S3k No 23 teniang pendapatan)”.

Berdasarkan definisi di atas, maka uniuk dapa: mengkiasifikasikan aktva
perusahaan  scbagai  perscdiaan haruslah berdasarkan  Kriteria - yang
diungkapkan di atas. Di Iuar kriteria terscbut. suatu barang fidak bisa
dikatakan sebagai persediaan,

Sebagai perbandingan sederhana, mebil bagi perusahaan industrt mobil
maupun dealer mobil tidak mutlal disebut sehagai persediaan, kecuali mobil
tersebut diproduksi atau dibeli dengan fujuan untuk dijual kembali dalam
usaha nomal perusabaan. sedangkan mebil diproduksi atau  digunakan
scbagai penganghutan oleh industii mobil bulanlah persediaan tetapi aktiva
tetap. Begitu juga mebil vang dibeli dealer mobil vang ditujukan untul sarana
penganglutan ataupun mobil dinas pegavainya bukan merupakan perscdiaan,

tetapt merupakan aktiva tetap (fived asses).

2.2 Arti Penting Persediaan
Persediaan berpengaruh terhadap neraca maupun laba-rugi, dalam sebuah
neraca perusshaan dagang atau  perusabaan manuiakiur, persediaan
merupakan bagian vang cukup besar dart keseluruhan aktiva lancar vang
dimiliki perusahaan. Walau demikian, jumlah dan persentasenya berbeda-
beda antara perusahaan yang satu dengan vang lainnya. Pad.a perusahaan
tertentu, kadang-kacang persediaan menggambarkan 70% dari keseluruhan

altiva lancar. Angks tersebut merupakan bukii betapa pentingnya Legiatan



pembelian dan penjualan persediaan dalam operasi semacam iu. Dalam
laporan laba-rugi, persediaan memegang peranan sangat penting  dalam
penentuan hasil operasi perusahaan uniuk satu perwde.

Penentuan persediaan memainkan i}@;‘&rmn peniting dafam mencocokhan
(matching) beban dan pendapatan d;ﬂm;n suatu periode berjalan, sebagaimana
penyesuaian yang dilakukan pada pertui& berikutnya. Dan apabila terdapat
kesalahan dalam pelaporan persec‘iia;ﬂn; barang, maka alan mempengaruhi

laporan keuangan pada periode vang sedang betjalan dan periode berikutnya.

2.3 Jenis-jenis Persediagan
Menurut Handoko (1997 . 3‘34‘:‘; persedican  dapat  dibedakan  dan
dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang terscbut di dalam uruian
pengerjaan produk vaitu:

1. Persediaan bahar. baku (Raw Material Stock), yaitu persediaon dari
barang-barang berwujud sepert I:;a_ja, kavu dan Komponen-komponen
lainnva vang digunakan dalam proscs produksi. Bahan mentah dapat
diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari supplier davatau
dibuat sendiri olelr perusahaan 1.31':1%12«. digunakan dalam proses produlsi.
Bahan baku diperlukan oleh pa%wi;‘l; uniul diolah, vang setelah melalui
beberapa proses diharapkan 1'11@11_}:%@& barang jadi (finished goods), conioh
kapas dipintal menjadi benang, Lenang diolah menjadi kain atau haus, dan
kulit diolah meniadi sepatu. Com&?h lain kertas vang merupakan bahan

baku bagi perusal aan percetakan, ietan bertas juga merupakan barang jadi



[

bagi suatu pabrik vang menghasithan kertas. [fadi pengertian dart bahan
baku melipuii semua bahan vang dipergunakan daiam proses pro<iukst
suatu perusahaan/pabrik, kecuali terhadap bahan-bahan yang secara fisik

akan digabunekan dengan produk virg dihusillan olel pabrik terschut.

. Persediaan  bagian  produk  aixu parts  vang  dibeli  (Purchased

parts component s'ock). vaitu persedican barang-barang vang terdiri dari
parls vang diperolat dari perusalian lain. dumana secara langsung dapat
dirakit menjadi suaiu produk.

Persedigan  bahan-bahan pembantu  atau  barang-barang  pelengkap
(Supplier stock), vaitu persediaan bahan-bahian atan barang-barang vang
diperlukan dalam proses produksi untuk membaniu herhasilnya produksi,
tetapi tidak merupakan bagian atau kompoenen barang Jjadi

Persediaan barang setengah jadi atan barang persediaan dalam proses
(Work in Process / Progress Stock), vailu persediaan barang-barang vang
merupakan heluaran dari tiap-iiap bagian dalam proses produksi ataa yang
telah diolah menjadi suatu bentuk, tetepi masih perle diproses lebili lanjut
menjadi barang jadi.

Persediaan barang jadi (Fimished Good Stock), vaitu persediaan barang-
barang vang telah selesai diproses atau Jiolal datam pabrik dan siap uniuk

dijual kepada pelanggaa.



2.4 Arti dan Tujuan Penilaian Persediaan
2.4.1 Arti Penilaian Persediaan
Menurat Zaki Baridwan (1996;183) vang dimaksud dengan
penilaian persediaan barang adulah “hieneniukan nilai persediaan vang
dicantumkan dalam neraca”.
2.4.2 Tujuan Penilaian Fersediaan
Menurut Eldon S. H@ndriksaé} {1996;3) beberapa tujuan penilaian
persediaan dijelaskan sebagai berikut:

1. Tujuan vang paling lazim dari penilaian persediaan adalah usaha
untuk menandingkan hiaya dengan pendapatan yang berkaitan
dengannya dalam rangka menghitung laba bersih menurul strukiur
akuntansi tradisional. Penckanan peda perhitungan laba vang
didasarkan pada pelaporan f_:-m:ui;;p:u.an pada saat penjualan in
memerlukan adanva alokasi bizya atau basis lainnya terhadap
periode penjualan barang. Jadi hubungan persediaan dengan proses
pengukuran pendapatan adalah serupa dengan ciri=ciri wmum yang
terdapat pada biava vang dibavar di muka serta aktiva tetap. Hal i
memerlukan penilaian persediaan berdasarkan harga mput, dan
penggunaar. penilaian ing pada harga pokok panjualan berdasarkan
pada beberapa cara penctupan harga dan asurnsi arus pemakaian
vang cksplisil atau implisit. Namun demikian, penggunan: nilai-
nilai output (harga jual) dapat juga yacmenuhi fujuan pengukuran

pendapatan menurut kondisi-kondisi tertent.



2. Tujuan kedua penilaian persedisan vang sering dinvatakan adalah
menyajikan nilai barang untuk pernsabam. nilal it pada umumnya
diasumsikan sebagai selisi hga'&ifi“; antra nilai perusahaan vang
memiliki suatu aktiva teriense dibendinghan dengan nilal perusabaan
jika tidak memiliki barang tersebut. Uniuk akiva-aktiva vang mudah
diganti, nilainva crat dengan harga ganli (replacement cost). letapi
Lerugian beherapa pos persediaan akan mengalibatkan penurunan
produksi atau penjualan sehingga ada Lemungkinan nilainya lebih
besar daripada harga eaniinva. Untuk pos persediaan Lainnyva,
penilaiannya bisa lebih remilal: daripada harga gantinya. Tujuanmya
vang penting dalam hat ini adalah bahwa pentlaian  tersebut
merupakan sasaran penafsiran don bahava penafsiran itu harus dibuaf
jelas, Misalnva, ekutvalen %w berjalan dapat ditafsirhan scbagai
jumlah vang Gapat diterima perusahaan dari peacairan pursediaan
dalam kegialan perusahaan schari-hari, Flarga ganli betjalan (current
replacement cost) dapat «itafsivkan scbagai jumlah yang harus
dikeluarkan perusahaan wattk memperoleh barang-barang  vang
diperlukannya karena perusahaan tidak memiliki barang itu.

3. Tujuan ketiga adalah meryajiken informasi mengenai persediaan
vang akan membantu pare investor serta pemakai fainnva untuk
memprediksi arus kas di masa mendatang, Hal ini dapat dicapai dari
segi pandangan. Pertama, jumleh sumber daya persediaan yang

tersedia akan mwendukung arus kas masuk melalui penjualannya



dalam kegiatan perusaliaan schari-hari. Kedua, jumlah persediaan
vang ada, dalom keadaan normal. akan mempengaruhi jumlah kas
vang dipertakan selama periode berthumya untuk mendapatkan
barang vang akan dijual selema periode tersebut. Persedioan harus
dinilai dengan cara yang depai membantu prediksi baik arus has
masuk dari penjualan maupun arus kas keluar vang diperluban

karena pembelian barang.

2.5 Penentuan Harga Perolehan Persediaan
Penentuan harga perolehan sangat peniing bagi pentlaian dan pencatatan
persediaan, untuk’ i perlu kita kewmbui apa saja vang mempengaruhi
penentuan harga perolehan persediaan menurut Flomgren-Harrison-Robinson
dan Secokusumo, 1997 : 438 dengan pernyataan bertkut:
“Persediaan biasanva dicatat pade harga beli (fustorical cost), harga pokok
persediaan  dicatat  adalah  harge  dibavar oleh  perusabaan  untuk
memperoleh barang tersebut. Di dalam biaya persediaan, harga pembelian
yang tercanium dalam faktur, aken dikurangi dengan potongan pernbelian
dan ditambahkan dengan biaya fransportasi. asuransi dan biaya-biaya lain
vang dikeluarkan sampai barang tersebui dapat dijuai™.
Dengan memahami konsep di atas akan diketahui biaya-biaya vang
mempengaruhi peneatuan harga perclehan persediaan. Uatuk ity berikut ini

akan dibahas mengenai biaya-biave vang terdapat di delamnya, vang ikut

mempengaruhi nilai dari persediaan tersebut.



2.5.1 Biaya-biava Persediaan
3ava-biava vang termasuk dalam biaya persediaan secara jelas
dinvatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan Moo T4 paragrat 06
(Tkatan Akuntan Indonesia) adalalysebag ai barikut:
“Biaya persediaan harus melipui scmua pembelian biava konversi
dan biaya lain yang timbul sampai persediaan barada dalam kondisi
dan ferapat yang siap untuk dituat atau dipakai {present location and
conditiony”.
Untuk tambahan penjelasan mengenai penentuan harga perolehan
persediaan dikemukakan sebaga berikut:
a. Harea fakter tesmasuk biave amghut dari setiap satuan bahan vang
dibeli.
b. Biaya pemesanan atau ciiaa%:aﬁ‘i proacurement cost atau sei wp cost
atau ordering cost, vaitu bavabisva vang terjadi dalam rangka

melaksanakan Legiatan pemesanan bahan.

e

Biaya penyimpanan atau disebul siorage cost atau carrving cost
vaitu biaya vang terjadi dalam rangka melaksanakan kegiatan
penryimpanan bahan.
2.5.2 Elemen-elemen Pendukung
Berikut ini elemen-elemen pendukurg dalam penentuan harga

pokok perolehan:

1. Biaya Pembelian
Dalam persyaratan Standar Akuntansi Kevuangan No. 14 paragral 07

menyatakan bahwa:
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“Biaya pembelian persediaan meliputi harga pembelian, bea masuh.
dan pajak lainmyva (kecuali vang kemudian dapat ditagih kembali
oleh perusahaan kepada kantor pamk). dan biava pengangkutan.
biava penanganan, dan biave lainmva vang secara langsung dapat
didistribusikan pada perolehan barang jadi. bahan dan jasa. Diskon
dagang (irade discount), rabat dan pos Tain vang serupa dikuranghkan
dalam menentukan biava pembeshan™

Java Penganghutan

Nenurat Herngren, Harrison, Eobmson dan Secokusumo (1997

457y biava angkut secara ume dalum pambelian persediaan dapat

terjadi dengan 2 Retentuan vaiw. FOB Shgping Point dan OB

Drestination,

.

FOB Shipping Point adalab menandakan bahwa hak hepemililan
barang berpindah pada ssat barang meninggalban tempal usali
penjual.  Pada saat tersebut. penjual  meneatat penjualan  dan
mengurangi persediaan barangnya. sedangkan pembeli menambah
persediaan barangnva. Prinsip pengakuan hak seperti i biasanya
sulit dilakukan dalam praktel, karena biasanya pembel tidak
mengetahui kapan batangnya dikicim. Oleh karena itu, uniuk
memudahkan  pencalatan  persediaan maka  pembeli  akon
mencatatkan pembelian dun menambali persediaan barangnya pada
waktu barang-barang fersebut diterima oleh pembeli, sedanghan
panjual akan mencatat penjualan den mengurangi persediaan
barangnya pada wakiu mengirimkan barang terscbut. Penyimpangan
ini baru akan menjadi masalah jika pada tanggal penyvusunan

laporan keuangan ada barang-barang vang masil dalam perjalanan.



b.

Agar laporan keuangan itu bemar. maka barang-barang  dalam
perjalanan pada tangzas neraca harus ditentuhan milik stapa,

FOR Destinaiion Point adalah menandakan baliwa hak kepemilikan
barang berpindah ;thil;fhmm‘;g tersebut sudah sampai di lokasi
usaha pambeli. Jadi perpindalan hak atas barang terjadi pada
fanggal penerimaan barang cleh pembeli. Pada saat terscbut
penjualan  mengurangl  persediaan  barangnyva  dan  mencatal
pembelian da1 menambaly paisedioan barangnya. Resulitan dalam
praktek  terjudi  penyimpangar-penyimpangan  vaitu - penjual
mencatat  penjualan dan  mengurangt  barangnya  pada saal
mengirimbkan barang-barang tersebur Scdanghan pembell mencatat
pembelian  dan  menambah  persediaan barangaya  pada saal
menerima  barang-barang terscbut, Pada  langgal neraca, perlu
ditentukan dengan jelas barang dalwn perjalanan it milik penjual
atau pembeli agar dapat menentukan jumlah persediaan barang

dengan benar,

3. Potongan Pembelian

Dalam pembelian barang soring ada ketenfuan mengenal  cara

pembayaran, apabila dibayar dalam janghs waktu tertentu akan diben

potongan. Potongan seperti ini discbut polongan funai vang dalam

alamtansi dicatat dalam potongar pembelian.

Pada prinsiprya potongan vang diferiina adalabh pengurangan

terhadap harga pokek porsediaan. Totapi bhadang-hadang - ditemui



#danya perlawkuan terhadap pc;mn@n pembeHan sebagal pendapatan
lain-lain. Cara ini sehetulnyva idak ‘epat karena mengekui pendapatan
pada saat pembelian.

Svarat kredit biasanva ditulis 21, 0 30 (new 30 hari). artinya fakiur
akan jatuh tempe setelal tangaal fakiur ataupun nota tagthan (bill),
Sedangkan 210 ariinya walaupun jangha wakiu petnbavaran 30 hari

can meinberihan potongan scbesar 2%

Pl

tetapi pembeli divangsang den
bila mampu mentbavar {akur paling lambat 10 hari sejak tangeal
faktur.

4. Retur Pembelian

Retur pembelian timbul Karene barang-barang vang dibelt fdak
cocok dengan vang dipesan atau Darang-barang terscbut rusab. dan
biasariva penjual menyetujui pengembalion barang-barang tersehbul.
Bagi pihak pembeli hal ini berovd adanya penzurangan atas harga
pembelian barang. Penghrediton atas rety pembelian akan mempunyai
akibat yang sama dengan penghreditan terhadap pembelian.

Dalam laporan laba-rugi, salde kredit perkiraan refur pembelian
harus dikurangkan terhadap saldo pembelian schingga dapat dikeiahui
pembelian berikumya.

5. Diskon Daganz

Diskon dagang adalah suatu pofongan larga yang tercantum di
datam daftar harge, merupckan suatu cara uniuk menentukan berapa

sebenamya vang harus dibayar oleh pembel. Trade Discount dicatat



dalam buku pihas penjual. bukan dicatat dalam buku pihak pembeli.
Apabila terjadi kenaikan atau penurusen harga barang produsen cubup
membuat potongan baru. Potongan dagong ind dapat digunakan untul.

memberi harga veng berbeda-beda kepada berbagat kelas pelanggan.

2.6 Sistem Pencatatan Persediaan

Dalam setiap pembelian, penerimasn. pengeluaran dan penghapusar
persedinan haruslah terlebih dahulu dilakukan pencalatan vang mermadai.
Apabila tidak dilakukan pencatatan yang sesuai besar Eemungkinan akan
terjadi kerugian vang cukup besar bagi pihal perusahaan, Lerugian tersebui
dapat berupa terjadinva penyelewengan-penyelewengan. penipuan atau
pencurian atas persediaan yang ada.

Proses pencatatan ity sendivi dimulai pada saat diterimanya sural pesanan
pembelian dan dicatat ke buku pesaran. Dalam hal ini invoice vang
dikirimkan supplier akan ditehti hembail olch bagian akuntansi dan
dicocokkan dengan sural pesanan pembiciian dan laperan penerimaan barang
vang diterima dari bagian pencrimaan. Adapun sistem pencatatan dapat
ditempuh dengan 2 cara, yvaiu:

2.6.1 Sistem Berhala (Periedical Svsien)
Mengenai  sistein berkala Shousen-Albrecht-Stice-Stice
(1999:364) mengemukakan scbagai beribut:
“Suatu sistern  Akuntansi untuk persediaon vang harga pokok

penjualan dan persediaan dikorekst poda akhir Akuntansi bukan pada
saat persediaan tersebut dibeh™



Bci‘das:.lcz'km kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
persediaan  periodik memerlikan  Inventarisasi fisik.  vaitu  suatu
perhitungan, penguburan, punimbangan barang yang pada alhir periode
akuntansi digunakan untuk meneiapzan huantitas persediaan yang ada
dalam  perusahaan.  Persediaan ¥ang ada dalam  laporan  neraca
ditentukan dari perhitungan fsik dan dinilai berdasarkan metode
penilaian vang telah digunakan.

Penggunaan metode  fisik  mengharuskan  adanya  penghitungan
barang vane masih ada pada tanggal penvusunan laporan Reuangan,
Perhitungan  persediaan  (srack  opreaie)  ini - diperfuban  untuk
mengetahui berapa jumlah l‘sn:r:m%= vone maesith ada dan Remudian
diperhitunglan harga pokokuva. Tralem miciode ini mulasi persediaan
barang tidah diikuti dalam buku-bubu. sciup pembelian barang dicatat
dalam rekening pembelian, Forena tidak ada catatan mutasi persediaan
barang maka harga pokol penjuclor bara dapat dihitung apabila
persediaan akhic sudah dihitung. Perbitungan harga pohok penjualan

dilabukan dengan cara sebagai berikut:

Persediaan awal Bp uxx
Pembelian (neto) oy ()
Tersedia untuk dipal Rp uxx

Lxxx(-)

Persediaan barang akhir

Harga Pokok Penjualan

an



Untuk  penjurr alan pen*jhe}idn dan penjualen barang  perusahaan
dagang maupun perusahaan pabriiast wmumnaya (daklah berbeda.
Perbedaannya  tampak  hanva  poda wekm  dilahuken  jurnal
penvesuaiannya, karena pada perusahaen dagang pembelian bahan atau
barang adalah  untuk  rjuan  dijval  kembali.  Sedangkan  untuk
perusahaan pabrikasi adalah untuk diclal menjadi barang jadi.

Agar sistem periodik ini lebib wudah dipahami, maka dapat dilihat

berdasarkan Skousen-Albrechi-Stice-Stice (1999:367) avat jurnal vang

dilalukan:
(1) Transaksi nembelian perscdiaan
Pembelian Rp NAEX

Hutarg dagang Rp XXX
(i) Transaksi retur p2mbeiian
I"--I'l_uang v(}agzm 2 Rp XXX
Retur pembelian Rp XXX
(itty  Transaksi poiengan pembelian
Hutang dagang Rp 3NN
Poiongan peimbelian Rp XXX
(itvy  Transaksi pada saat pelunasan
Hutang dagang Hp XXX

ILas Rp XXX



(V) Transaksi penjualan nersedinan

Plutang dagar.g p XXX
Perjualan Rp XXX

Untuk penjurnalan penvesuaian., berdaswkan jumal-jumal di atas

maka juralah persediaan tidak diketehuwi. schingga perkiraan persediaan

fidak diketahui dan akibatnva salde perkivaan persediaan di noraca tetap

merupakan saldo awal. Untuk wengetahoi saldo  akhimya perlu

dilakukan perhitungan fisik (sfock opmeane). lasil dari stock opriante

dikalikan dengan nilainva merupakan porsediaan akhir, schingga avat

jurnal penvesuaian vang harus dibua unfub.
a. Menilaikan persediaan awal dengan jurnal:
{Lltisar laba-rigl P N
Perscdiaan Rp NXX
b, Membukukan persediaan akhir thasii daristock opname)
Persediuan Rp MNX

[khtisar laba-rugi Rp XXX

Dengan sistem periodik fisih ird maka tidak ada gunanya karu

persedizan. Jika ada pembelian maks dicatat pada buku pentbelian

berdasarkan harga perolehanaya, dar jika ada penjualan akan dicata

sebesar harea penjualannva pada buku penjualan.
& | A il



2.6.2 Sislemn Terus-Aenwrus (Perpental Svsten)

Dalam sistem i Kieso dan Weygandt (1993:5301) mengemukakan:

“Suatu sistem vang menvelenggarakan pencatatan terus-menerus

vang menvelusari persediaan dan harga pokok penjualan atas dasar

harian™.

Dengsn sistam ini bagian pembukumn mencatal setiap ransaksi
persediaan pada perkiraan perusahasn, sehingga setiap saal dapat
diketahui berapa jumlah dan nifai persediacan vang ada. Penggunaan
sistem ini akan memudahkan penyusunan neraca dan laporan laba-rugi
tengah tahunan. karena nilai persediaan akhir langsung dapat diketahui
dari kartu persediaan, yang menunjukkan secara jelas nama barang.
kuantitas, jumlah dan harga pokok satuam serfa adanya kolom diterima
dan dikeluarkan (lihat gambar).

Gambar 1 : Bentuk Kartu Persediaan

KARTU PERSEDEAAN :

No. Kade Sudang l
Mama, Barang Lokast '
Spesifilasi Mm, Mak Sagan ;

Diterimi Dipakat l Sisa ;

Tol Mo Bukti] Kuantisas| Hre set | Jmlj Kuantitas; Hig Sat | Jol, Kuanttas, Hrg Sat ¢ Jmi|
: ! : .

o

i H i i

i

;Sumher : Mulvads, ;fﬂilif}lﬂnsi }Biéya, Edist I{e}i;ma,; Tl 302

Penggunaan sistem ini akan memudehhan penyusunan neraca dan
laporan laba-rugi tengah tahunan karcna vilai dari persediaan akhu
dapat langsung diketahui dari kartu persedizan vang ada. Walaupun
demikian, setidaknva minimal setalum  sekali  perfu diadakan

perhitungan fisik persediaan, kemudian dibandingkan dengan jumlah



dalam perkiraan persediaan. Selisih dar persediaan yang ada, dicatat
pada perkiraan selisih perkiraan (buku memorial) dan bukii ini mengadi
dasar untuk penceatatan dalain jurnal

Penjumlohan  dengan  sistem perpetual ini berbeda bagt  jenis
perusahaan  dagang  dan  perusshzan  pabrikast Hal  wr elah
dikemukakan di atas pada sistem berkala babwa perusahaan pabrikasi
membeli bahan atau barang untul. diotah raenjadi barang jadi,

Aegar sistem  ini lebilt mudah dipahamic maka dapat dilibag

berdasarkan Skousen-Albrecht-Siice-Siice (1999:308) avat jurnal vang
dilalaskan:

(iy Transaksi pembelian persediaan
Persediaan Ry XXX
Hutang Dagang Rp NXX
(i) Transaksi vetar pembelian
Hutang dagang Rp NMX
Persediaan Bp XXX
(ii1) Transalsi potongan pembelien
Hutang dagang R NAX
Persediaan Bp NXX
(ivy Transalst pada saat pelunasan
Hutang dagang Rp MAX

kas Rp XXX



(v) Transaksi pen-ualan persediaan

Piutang dagarg ' Hp NXX

Penjualan Rp XXX
Harga pokok »enjualan Ep XXX

Perseciaan Rp XXX

Karena sistem perpetual dicatat setiap ada  perubahan  dalam
persediaan, maka saldo perkivaan yang ada di neraca saido adalah saldo

perkiraan akhir, sehingga tidak meraeriuhan ayat penyvesuaian.

2.7 Metode Penilaian Persediaan
2.7.1 Metode First In First Qui 1 FIFO
Standar Aluntansi Kevangan Moo 14 paragral 21, menjelaskan
metode FIFO sebagai berikut:
“Rumus FIFC mengasumsikan barang dalam  persediaan  vang
pertama dibeli dan dijuai dan digonaken terfebih dahulu sehingga
vang tertinggal dalam persedinan akhir adalah yang dibeh atau
diproduksi kemudian™,
Berdasarkan perumusan i atas menurut metode ini maka barang
dagangzan vang mula-mula sekali dibeli. imlah vang mpla-mula dijual.
Oleh sebab itu, persediaan pada akhir periode adalah barang dagangan
vang paling akhir dibeli. Motede i juga dianggap sama baik karena
fluktuasi persediaan vang terbaru kareno persediaan lama lebih dahulu
dijual atau digunaian. Meiode ini dapat dipakai dalam sistem periodical

maupun dalam sistem perpetual.



Uniuk memberikan gambaran vang jelas dalam hal ini Kita ambil
contoh yang digurakan dalam meicde FIFO.
Sistemn Persediaan Fisik (inetode FIFO
Hasil perhitungan Lisik menunjukian sisa gudang sebesar 1000 kg.
Untuk dapat memberikan gambaran vang jelas. dapat ditihar dari

lustrasi sebagai berikat:

Tanuari 1 Persediaan 300 kg Kp. 100.- = Rp. 50.000.-
Fanuari 12 Parsediaan 700 kg Rp. F12.- Rp. 80.500.-

Tanuari 16 Penjuatan 600 Ky

Tanuari 23 Pembelian 530 La Rp. 1204 = Rp. 66,000.-
Januari 25 Penjutlan 750 kg

Tanuari 30 Pembelian 600 Lg Kp. 125, = Fp. 75.000.-
Perbitungan fisik 31 Januari menanjulkan sisa 2udang sehesar TOOU

ke dart:

Pembelian 30 Januari 600 ke @ Kp. 1275.- = Ry 73.000,-
Pembelian 23 Januari 400 ke @ 120.- = Rp. 48.000.-
1000 kg Rp. 123.000,-

Harga Pokok Persediaan vang dijual sebesar 1330 kg dihitung dengan
cara
Nilai persediaan vang tersedia untuk dijual - Nilai akhir :

Ip 271500 - Rp. 123.000= Rp 148300



Tabel 1

Sistem Perpetua! (FIFO)

Siza

-

| Ditzrina

Tumigh _Kmmm;m% Harga

Tul ‘;Kuamitus‘g Harga | Jumiah il(tzanmusﬁ Herga o Jumlah
! osgluan ] I Sargan S‘EI'['U&'IE
Ll - - - - - - 060 1 100 S0900
R B RSTE e ] i ; T 506
T . R s T e
15 - b - 500 | 190 S00AC R
’ - { - - 00 | 115 (1S9 @0 | 113 80590
123 550 ¢ 120 | eo000 ST . o0 | 115 | G0000
- { - - - ! - - 50 l 124 Do
5__\ - e - o 5 _1 i ; . l;@.é:_)c__...m. S B i R ! —
f .- L - 150 1 (20 1§90 ¢ 100 1 120, oo
!'_‘; R R R S [ e —f?Uf o0
T . O ST N s .| ol [ C 0 W LB

2.7.2 Metode Lasi I First Gur/ LTFO

Standar  Akuntanst Kewingan o,

metode LIFO sebagai beriban:

14, paragral 21 merwmuskan

“Rumus LIFC mengasumsikan barang vang dibeli atau diproduksi
terakhir dijual ataw digunakor feriebih dabulu, sehingga vang
termasul dalam persediaan akbic adalah vang dibel: atau diproduksi
terdabulu™,

Bila dilihat dari pernyvataan di atas berarti perusahaan harus mermbuat

suafu arus persediaan yang cenderung menderong persediaan pertama

dibeli atau diprodulsi akan dijual atau dizonaban paling akhir, sehingga

metode LIFO pada awalnva banve dianggap sesuai diterapkan pada

perusahaan vang menelili persedioan wvang tidal. mudah rusak, atau

tahan lama dan dapat disimpan sedemibian rupa schingga fetap dapat

dibedakan antars  persediaan vang periama  dibeli atau diproduksi



dengan persediaan vang dibelr atou diproduksi scterusnya,  serta

penyusunan  persediaan  membuar  kemunghinan  penjualan atau

pengeunaan persediaan yang terakhir dibeli atan diproduksi lebih besar.
Sebenarnya mungkin saja persediaan vang digunakan atau dijual

pertama kali busanlah persedizan vang diperoleh terakhir. bahkan

mungkin pursediaan vang perfama diperofeh (elapi dalam penilatan

persediaan vang dijual, digunakan harga perolehan persediaan vang

teraklur.

Sistem Persedinzn Fisik (inetode LI

Nilai persediaan barang akhir vapg ada di eudang dinilai sejumlah 1000

Lo, vang terdiri dart:

Persediaan 1 Janward 300 by @@ p 106 Rp. 30.000.-
Persediaan 12 Januart 300 ke« Rp 115 Rp. 37.500.-
1000 Lo Rp. 107.500,-

Harga Pokok Penjualan:
Nilai persediaan vang tersedia untuk dimal - Nilai akhir

Rp. 271.500 - Rp. 107,500 = Rp. 16:4.000,-
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2.7.3 Metode Average ' Rata-rafa

i
|
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| 100 . 0000
|15 75000

Standar Akuntansi Keuvangan Moo 14 paragral 21 merumuskan

Metode Rara-rate sebagai berikui

“Dengan rumus biaya rata-rata tertimbang, biava setiap barang
ditentukan berdasarkan biava rata-ratz fertimbang, biaya sctiap
barang ditentukan berdasarkan biava rata-rata tertimbang dari barang
serupa pada awal periode dan bixva barang serupa vang dibeli secara
berkala, atau pada setiap penerimaan Kiriman berganlung pada

keadaan perusahaan”™.

Berdasarkan rumusan di atas maka penctapan biaya perscdiaan

dengan mengounakan cara ini adalah persediaan vang ada di gndang

dihitung harga rata-rata dengan cara membagi lotal harga perolehan

dengan jumlah satuannya. Jadi apabila seriap Kali terjadi pernbelian,

dengan horea pokek per satwannva berbeda dari harga rata-rata



persediaan yang ada di gudang, maka harus dilakakan perhitungan
harga pokok rata-rata per satuan }'m’é‘:g baru.

Metode rata-rata dapat digunckan baik pada sistem berkala maupun
pada sistem perpeiual. nggtmaa%mya pada sistem periodik disebut
rata-rata lertimbang  (weighited ;.f:‘x?e'f‘c.-z:a;“u;:‘ method) dan pada sistem
perpetual disebut rata-raia bergerak (maonving average method),

Untuh lebih memahans metods ranetata inl, penulis mongambil
contoh terdihulu:

Sistern Persediaan Fisik (Rata-rata Tertimbang atau Weighred Average).

Nilai rata-rata tertimbang Ry 271,500 0 2,350
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Nilad persediaan akhir

Farga Pokol Penjualan By 271,500 - Bp. 115,330

Ry 155.970

0



Tabel 5

Sistern Perpetaal {(Moving  iverage)
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2§ Penyvimpangan dari Harga Pokok Perolehan Persediaan

Barang vang dibeli oleh perusahaan uniuk dijual kembali, biasanya tidak
segera terjual. Antara saat pembelian dan saal penjua‘lzm terdapat  saat
menunggu vang lamanya tergantung pml;a Lecepatan perputaran atau laku
tidaknya barang vang bersangkutan.

Pengukuran kerugian dari penyvimpangan barga perolehan tergantung
kepada keadaan dimana persediaan nmﬁga%.;‘smj kerusakan atau ketinggalan
jam;:m dan penuunan harga.

Kerugian vang dizkibatkan oleh %{émwk_an atan menjadi ketinggalan
jaman diukur dengan selisih aniara harge perolehan dengan taksiran nilat
bersih vang bisa direalisasi. Nilai bersih.}-;mg bisa direalisasi adalaly faksiran
harga jual dikurangi dengan taksian 1\{:‘1}‘3 vang diperlukan untuk menjual

barang fersebut.



2.9 Kesalahan Penentuan Persediaan Dan Hubungannya Dengan Laporan

Keuangan

Kesalahan penentuan persediaan kadang-kadang terjadi pada perhitungan
fisik persediaan atau pade penentuan harga perolehannya. Kesalahan munghin
terjadi dalam melakuken pcrhilunggzm ataw dalam penentuan harganva, Sclain
itn. kesalahan bisa juea tegadi kwenw adanya pengakuan  pemitikan
persediaan vang tdax tepat, wnisalnva burang dalam perjalanan vang
seharusnyva dimasukkar dalam persediaen ternyata Gdak terat diperhitunghan,
atau sebaliknyva. Apabila terjadi hesalahar dalom penentuan persediaan, maka
kesalahan tersebut akan berpengaruli terhadap laporan faba-rugl maupun
neraca.
2.9.1 Pengaruh Kesalaban terhadap Paporan Laba-Rugi

Flesalahan dalam persediaan bisa borpengaruls ierhadap penentuan

harga pokok penjualan dan laba bersih. Pengaruh kesalahan perscdiaan

terhadap laporan laba-rugi dapat dililat Ji baveal ni

f ~ Kesalahan Persediaan H:‘n";{;‘ﬂ Pokok © Laba Bersih t
] : Peajualan : 1
iFersediaan awal terlaly renclah iTerlalu sendah Teatalu tinggi |
|I"c1'5e<:diaan awal terlalu tingei z"i"cl'la-lzi anegi i Terlalu rendah ‘
Fersediaan akhir terlatu rendah | Terlalu tingg: {Tertalu rendah [
Persediaan akhir terlalu tinggi 'reraty mendah !"1‘::-1‘1:1Iu tinggi E

kR



2.9.2 Pengaruh Terhadap Neraca
Pengaruh Kesalaban  persediaar: okhir  tethadap  neraca dapat
diteniuban dengan mengeunakan persamaoan dasar akuntansi, yailu
aktiva = kewajiban + modal. Kesa;aizzz}zarz dalam persediaan akhir akan

berpengaruh sebagai berikui:

Kesalahan

Persediaan Aldiva soewajlban Modal
} Akhir 1
i__.,_‘ Terlalu tinggl Terlalu tinggi  ° “Tidak ada Terlalu ting g; " '
| Terlalurendsh  Teralugendah  Tidakada  Teraby rendah

2.10 Laporan Keuangan Berkaitan dengan Persediaan Barang

Dalam pelaporan persediaan barang sebagai akiiva lancar merupakan Tal
vang wajar untul mempertimbangkan perbedian waktu yang timbul sebelum
beberapa bagian perscdinan berubah mwnjadi uang has. Dari heseluruhan
bagian yang umuﬁm}-‘a diizl]')orkan secara terpisah dalam fudul persediaan
barang adalah barang dagangan, barang-barang dalam perjalanan dan barang-
barang vang ada di tangan agen stau penjual. Perscdiaan normalnya terdaftar
sesuai dengan likuiditasnya.

Prosedur penilaian aersediaan vang digunakan dapat diketalwi dalam suaiu
catatan untuk laporan keuangan vang berisi seluruh hebijalsanaan akuntansi
penting vang ada. Dasar penilaian (biava atau mana vang lebih rendah biava
afau pasar), bersama dengan metode penghifungan biaya (FIFO, LIFO.
Average, alan metode lainy, seharusnya dimdikasikan agar dapat diasumsikan

prosedur penilaian yang tclah dilaksanahan secara konsisten dan laporan-



Japoran kenangan dapat diperbaydingian dengan laporan-laporan heuangan

periode sebelumnya, Jika terdapat perubaian metode maka hal tersebut harus
dicantumkan dalam catatan Khasus vang mwemuat pernyataan perubahan
metode dan pengaruh dari perabalian terhadap faporan Revangan.

Jika penurunan harga persediaan }‘ahgg_ penting terdapat antara tanggal
neraca dan tanggal laporan-laporan kevangan dikeluarkan, penurunan terschut
diongkapkan dalam catatan atau pengalasan scoara garns besar. ketika
pesanan-pesanan dalamn jumiah besar }:amg_ relatif terdapat pada laporan
perusahaan dalam suatu periode dimana harga-harga berllukluasi sangal
besar, tetapi barang-barangnya belum tertuka. perjanjian semacam in: havus
tertulis dalam catatan khusus. Informasi vang menvanghut kerugian vang
munghin timbul schbagai konschucas dard povanjian juga harus diungkapkan
dalam catatan-catatan semacam .

Barang dagansan biasanva dipresertasiban dalum bagian akliva lancar dari
neraca. di bawah piutang. Baik metode peneniuan biaya persediaan (FIFO.
LIFO. dan Average) dan metode perdlaian persediaan (biayo atau mana vang
lebih rendah biava atau pasar) di;)@r%ih;.u.kmm [eterangan-kelerangan fersebut
mungkin diungkapkan secara gads besar atau dalam catatan dari laporan-
laporan keuangan.

Perusahaan besar dengan akiivitas-akiivitas vang bermacam-macarn tdak
menggunakan melode-metode pembiayaum vang berbeda-beda untuk segmen
atau jenis persediaan yang berbeda. Hal ini disebabkan karena perusabiaan-

perusahaan  ferscbut menghindari terjadinya kerancuan dalam  pelaporon



heuangan dan limbulnya biava veng lebih besar uniuh meneniukan

=

persediaan.



